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Abstract 

 

Anemia and menstrual cycle irregularities are common health problems experienced by adolescent 

girls, especially in developing countries. This study aimed to evaluate the nutritional status, 

prevalence of anemia, and menstrual cycle irregularities among adolescent girls at SMA N 8 Jambi 

City. This study used a descriptive survey method with a cross-sectional approach. The sample 

consisted of 67 adolescent girls selected through purposive random sampling technique. The results 

showed a high prevalence of anemia and menstrual cycle irregularities among adolescent girls. 

Anemia and menstrual cycle irregularities are significant health issues in SMA N 8 Jambi City, with 

factors such as unbalanced diet, lack of iron intake, and stress affecting these conditions. 

Comprehensive interventions are needed to improve the nutritional status and reproductive health of 

adolescent girls. Suggested efforts include the implementation of a comprehensive nutrition 

education program, provision of nutritious food choices in the school canteen, routine iron 

supplementation programs, and periodic health checks. Parental participation is also important in 

improving the nutritional status and reproductive health of their children. 
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Abstrak 

 

Anemia dan ketidakteraturan siklus menstruasi merupakan masalah kesehatan umum yang sering 

dialami oleh remaja putri, terutama di negara berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi status gizi, prevalensi anemia, serta ketidakteraturan siklus menstruasi pada remaja 

putri di SMA N 8 Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan metode survei deskriptif dengan 

pendekatan cross-sectional. Sampel terdiri dari 67 remaja putri yang dipilih melalui teknik purposive 

random sampling. Hasil penelitian menunjukkan tingginya prevalensi anemia dan ketidakteraturan 

siklus menstruasi di kalangan remaja putri. Anemia dan ketidakteraturan siklus menstruasi menjadi 

isu kesehatan yang signifikan di SMA N 8 Kota Jambi, dengan faktor-faktor seperti pola makan yang 

tidak seimbang, kurangnya asupan zat besi, serta stres yang mempengaruhi kondisi ini. Diperlukan 

intervensi komprehensif untuk meningkatkan status gizi dan kesehatan reproduksi remaja putri. 

Upaya yang disarankan meliputi pelaksanaan program pendidikan gizi yang menyeluruh, penyediaan 

pilihan makanan bergizi di kantin sekolah, program rutin suplementasi zat besi, serta pemeriksaan 

kesehatan berkala. Partisipasi orang tua juga penting dalam meningkatkan status gizi dan kesehatan 

reproduksi anak-anak mereka. 

 

Kata Kunci: anemia, remaja putri, status gizi, siklus menstruasi 

 

PENDAHULUAN  

Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa yang ditandai 

dengan perubahan signifikan baik secara fisik, psikologis, maupun sosial (Widyastuti & 

Mardiyono, 2018). Salah satu tantangan kesehatan pada remaja perempuan adalah tingginya 

risiko anemia, terutama karena menstruasi yang terjadi setiap bulan. Pada saat menstruasi, 

tubuh kehilangan zat besi yang cukup banyak, yang sangat diperlukan untuk pembentukan 
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hemoglobin. Ketika zat besi yang hilang tidak digantikan, pembentukan hemoglobin 

terganggu dan berpotensi menyebabkan anemia (Sari et al., 2016). 

Status gizi yang optimal di masa remaja penting untuk mendukung kesehatan remaja 

perempuan, terutama dalam persiapannya sebagai calon ibu yang sehat. Remaja perempuan 

memiliki risiko sepuluh kali lebih besar untuk mengalami anemia dibandingkan dengan 

remaja laki-laki. Salah satu faktor penyebab anemia pada remaja perempuan adalah pola 

makan yang tidak seimbang. Banyak remaja perempuan yang membatasi asupan makanan 

demi menjaga bentuk tubuh, yang dapat menyebabkan defisiensi zat gizi (Hermawati et al., 

2021). 

Anemia merupakan masalah gizi yang umum terjadi pada remaja perempuan, dan 

sering kali disebabkan oleh pola perilaku dan asupan makanan yang tidak memadai. Kondisi 

ini ditandai dengan konsentrasi hemoglobin yang rendah sehingga tubuh tidak dapat 

memenuhi kebutuhan fisiologisnya. Gejala anemia meliputi lelah, letih, lalai, lemah, dan 

lesu, serta dapat disertai dengan pusing, konjungtiva pucat, dan berkunang-kunang 

(Fauziyah & Putri, 2023). Menurut WHO, kadar hemoglobin normal pada wanita adalah 12-

16 g/dL. Prevalensi anemia pada wanita usia produktif secara global mencapai 29,9% pada 

tahun 2021. Di negara berkembang, diperkirakan 9 dari 10 penderita anemia berasal dari 

negara-negara tersebut. Prevalensi anemia di Indonesia menunjukkan peningkatan 

signifikan dari 18,4% pada tahun 2013 menjadi 32% pada tahun 2018, terutama pada remaja 

perempuan berusia 15-24 tahun (Herwandar et al., 2023). 

Faktor-faktor yang mempengaruhi anemia pada remaja perempuan termasuk 

pengetahuan tentang anemia dan status gizi. Anemia dapat menyebabkan penurunan 

konsentrasi belajar, kebugaran jasmani, serta menghambat pertumbuhan (Fauziyah & 

Rahayu, 2020). Selain itu, siklus menstruasi juga berperan penting dalam risiko anemia, 

terutama pada mereka dengan siklus menstruasi pendek (<21 hari), di mana darah yang 

keluar selama menstruasi berlangsung dalam jumlah banyak (Maryana, 2012). 

Dampak anemia pada remaja perempuan tidak hanya mempengaruhi kesehatan, tetapi 

juga prestasi akademik. Anemia dapat mengurangi konsentrasi belajar dan meningkatkan 

risiko prestasi akademik yang rendah hingga 1,875 kali lipat dibandingkan dengan remaja 

yang tidak mengalami anemia (Saputri, 2022). Jika anemia tidak ditangani sejak remaja, 

dampaknya bisa berlanjut hingga dewasa, meningkatkan risiko kematian ibu, kelahiran 

prematur, serta rendahnya berat badan lahir pada bayi (Waluyo & Daud, 2022). Oleh karena 

itu, remaja perempuan memerlukan asupan gizi yang cukup, terutama zat besi, untuk 

mendukung pertumbuhan dan mencegah risiko anemia (Putri et al., 2022). 

Data dari Riskesdas Provinsi Jambi (2018) menunjukkan bahwa proporsi remaja 

perempuan yang menerima tablet zat besi (Fe) di Kota Jambi hanya sebesar 23,10%, dan 

cakupan pemberian tablet tersebut masih rendah dengan banyak alasan seperti lupa, rasa dan 

bau tablet yang tidak enak, serta efek samping yang dirasakan (Dinas Kesehatan Kota Jambi, 

2020). Selain itu, pada tahun 2022 ditemukan 87 kasus anemia pada remaja perempuan usia 

15-18 tahun dari 20 puskesmas di Kota Jambi. 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan terhadap 10 siswi kelas 11 di SMA N 8 Kota 

Jambi, 100% dari mereka tidak mengetahui apa itu anemia, sumber makanan yang kaya zat 

besi, serta cara pencegahan anemia. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan 

untuk mengeksplorasi gambaran status gizi, siklus menstruasi, dan kejadian anemia pada 

remaja perempuan di SMA N 8 Kota Jambi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih baik mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi anemia dan 

bagaimana cara pencegahannya pada remaja perempuan. 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif menggunakan pendekatan 

Cross Sectional dengan menentukan waktu pengukuran data variabel independen dan 

dependen hanya satu kali pada satu saat (Arikunto, 2020). Populasi dalam penelitian ini 

adalah 203 siswi perempuan. Sampel penelitian adalah sebagian dari keseluruhan obyek 

yang di teliti dan dianggap mewakili seluruh populasi (Notoatmodjo, 2018) dengan total 

sampel sebanyak 67 responden. Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisa data yang 

dilakukan secara bertahap, yaitu analisis univariate dan bivariate. 

 

HASIL 

1. Gambaran Siklus Menstruasi 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Siklus Menstruasi pada remaja putri 

di SMA N 8 Kota Jambi 

No Siklus Menstruasi N % 

1 Normal (21-35 hari) 41 61,2 

2 Tidak Normal (<21 dan >35 hari) 26 38,8 

 Jumlah 67 100 
Sumber data primer 2024 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa mayoritas responden memiliki siklus 

menstruasi yang normal, yaitu sebanyak 61,2%. Namun, masih terdapat 38,8% responden 

yang mengalami siklus menstruasi tidak normal, baik lebih pendek dari 21 hari atau lebih 

panjang dari 35 hari. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Yuwono (2019) didapatkan 

temuan penelitian Berdasarkan siklus menstruasi, kejadian anemia paling banyak terjadi 

pada mahasiswi dengan siklus menstruasi normal sebesar 32,3%, diikuti polimenore 31,8%, 

dan paling sedikit pada oligomenore 18,2%. 

 

2. Gambaran Kejadian Anemia 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Siklus Menstruasi pada remaja putri 

di SMA N 8 Kota Jambi 

No Kejadian Anemia N % 

1 Anemia 51 76,1 

2 Tidak Anemia 16 23,9 

 Jumlah 67 100 
Sumber data primer 2024 

 

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat bahwa mayoritas responden, yaitu 76,1%, 

mengalami anemia. Hal ini menunjukkan bahwa anemia merupakan masalah kesehatan yang 

serius di kalangan remaja putri di SMA N 8 Kota Jambi. Hanya 23,9% dari responden yang 

tidak mengalami anemia, mengindikasikan perlunya perhatian khusus dan intervensi yang 

efektif untuk menangani masalah ini. 

Penelitian oleh Novayanti (2020) didapatkan Prevalensi anemia sebesar 74,1% 

dengan rincian anemia ringan sebesar 32,5%, anemia sedang sebesar 65,1% dan anemia 

berat sebesar 2,3%. Simpulan dari penelitian ini adalah jumlah remaja yang mengalami 

anemia sebesar 74,1%. Penelitian lain oleh Putri (2022) didapatkan bahwa hasil penelitian 

didapatkan bahwa sebagian besar responden mempunyai kadar Haemoglobin normal 

(94,3%) dan sebagian kecil (5,7%) dengan anemia ringan. 
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PEMBAHASAN  

Temuan dari penelitian di SMA N 8 Kota Jambi menunjukkan bahwa hampir 40% 

remaja putri mengalami siklus menstruasi yang tidak normal, sejalan dengan temuan dari 

penelitian-penelitian di atas. Masalah dengan siklus menstruasi yang tidak normal pada 

remaja putri di SMA N 8 Kota Jambi bisa terjadi karena remaja perempuan mengalami 

fluktuasi hormonal yang signifikan selama masa pubertas, yang bisa mempengaruhi siklus 

menstruasi mereka.  

Selain itu, ketidakseimbangan nutrisi, seperti asupan kalori yang terlalu rendah atau 

kurangnya mikronutrien penting (seperti zat besi dan vitamin D), dapat mempengaruhi siklus 

menstruasi. Remaja yang mengalami gizi kurang mungkin menghadapi gangguan dalam 

produksi hormon yang dibutuhkan untuk siklus menstruasi yang teratur. Misalnya, defisiensi 

zat besi, yang sering terjadi pada remaja putri, bisa mengganggu ovulasi dan menyebabkan 

ketidakteraturan menstruasi. 

Stres psikologis yang berlebihan, baik yang berasal dari tekanan akademis, sosial, 

atau emosional, dapat berdampak pada siklus menstruasi. Stres dapat mengganggu 

hipotalamus, yaitu bagian otak yang mengatur hormon yang mengontrol siklus menstruasi, 

dan ini bisa menyebabkan siklus menjadi tidak teratur. Selain itu, gangguan mental seperti 

kecemasan atau depresi juga dapat mempengaruhi siklus menstruasi. Secara keseluruhan, 

ketidakteraturan siklus menstruasi pada remaja putri di SMA N 8 Kota Jambi kemungkinan 

besar disebabkan oleh kombinasi - kombinasi dari faktor - faktor di atas.  

Prevalensi anemia yang tinggi di kalangan remaja putri sesuai dengan temuan 

berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa anemia merupakan masalah kesehatan umum 

di kalangan remaja, terutama di negara berkembang. Menurut World Health Organization 

(WHO) (2022), anemia adalah kondisi di mana jumlah sel darah merah atau kadar 

hemoglobin kurang dari normal, yang sering disebabkan oleh kekurangan zat besi, vitamin 

B12, atau asam folat dalam diet.  

Temuan dari penelitian di SMA N 8 Kota Jambi menunjukkan bahwa prevalensi 

anemia yang tinggi di kalangan remaja putri sejalan dengan temuan dari penelitian-penelitian 

di atas. Faktor-faktor seperti pola makan yang buruk, kebutuhan zat besi yang meningkat 

selama menstruasi, dan kurangnya suplementasi zat besi merupakan penyebab utama anemia 

di kalangan remaja putri di sekolah ini. Oleh karena itu, intervensi yang komprehensif 

diperlukan untuk mengatasi masalah ini. Prevalensi anemia yang tinggi di kalangan remaja 

putri di SMA N 8 Kota Jambi memerlukan tindakan segera. Intervensi yang melibatkan 

suplementasi zat besi, edukasi tentang pola makan sehat, dan pemantauan kesehatan rutin 

sangat penting untuk mengurangi kejadian anemia. Selain itu, kolaborasi antara sekolah, 

orang tua, dan instansi kesehatan lokal diperlukan untuk memastikan bahwa intervensi ini 

efektif dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

masalah kesehatan yang signifikan di kalangan remaja putri di SMA N 8 Kota Jambi. Status 

gizi kurang ditemukan pada lebih dari setengah responden, menunjukkan adanya kebutuhan 

untuk perbaikan nutrisi. Meskipun sebagian besar remaja putri memiliki siklus menstruasi 

normal, terdapat sejumlah yang mengalami ketidakteraturan siklus yang perlu mendapat 

perhatian. Yang paling mengkhawatirkan adalah tingginya prevalensi anemia di antara 

responden, yang mengindikasikan adanya masalah kesehatan serius yang memerlukan 

intervensi segera. Temuan-temuan ini menekankan pentingnya program kesehatan yang 
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komprehensif untuk meningkatkan status gizi, menjaga keteraturan siklus menstruasi, dan 

mengatasi anemia di kalangan remaja putri di sekolah tersebut. 

 

SARAN 

Remaja putri harus mengadopsi pola makan yang seimbang dengan memperbanyak 

konsumsi makanan yang kaya zat besi, protein, vitamin, dan mineral. Makanan seperti 

daging merah, ikan, kacang-kacangan, sayuran hijau, dan buah-buahan sangat dianjurkan 

untuk dikonsumsi secara rutin. Remaja putri harus meningkatkan kesadaran mengenai 

kesehatan reproduksi mereka. 
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